BAB V
PENUTUP

A. Evaluasi

Evaluasi pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM) difokuskan pada penilaian aspek produksi, penerapan
manajemen keuangan syariah, pemasaran, dan potensi
keberlanjutan usaha lilin aromaterapi berbahan minyak
jelantah.

Secara operasional, tahapan produksi berjalan lancar
sesuai rencana, meliputi pengumpulan bahan, pemurnian
dengan arang aktif, pencampuran, pencetakan, hingga
pengemasan. Produk yang dihasilkan memiliki wangi yang
harum, tampilan menarik, dan bernilai ekonomis tinggi
sebagai komoditas ramah lingkungan, yang membuktikan
bahwa limbah minyak bekas dapat dimanfaatkan secara
produktif

Dari sisi keuangan syariah, usaha ini telah menerapkan
prinsip-prinsip Islam seperti penggunaan modal halal,
transparansi pencatatan kas, penetapan harga jual yang adil
dan seimbang, serta alokasi keuntungan untuk kegiatan
sosial. Hal ini menunjukkan komitmen usaha yang tidak
hanya berorientasi profit, tetapi juga mengedepankan aspek
keadilan dan keberkahan.

Analisis finansial mengindikasikan bahwa bisnis ini
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sangat layak dikembangkan. Dengan total biaya produksi
sebesar Rp 180.000,00 dan pendapatan penjualan sebesar
Rp225.000,00 (15 unit produk), laba bersih total keseluruhan
produk yang diraih mencapai Rp 45.000,00. Di ranah
pemasaran, promosi telah memanfaatkan jalur direct selling
serta platform media sosial dan marketplace. Kendati
jangkauan konsumen meluas, tim masih menghadapi
tantangan berupa Kketerbatasan pengalaman pemasaran
digital, ketiadaan sertifikasi legalitas, dan kapasitas produksi
yang terbatas

Secara umum, program PKM ini telah mencapai
tujuannya dengan baik. Guna meningkatkan daya saing
usaha ke depan, beberapa pembenahan perlu dilakukan,
seperti pembaruan desain kemasan, variasi produk, ekspansi
jaringan promosi, pengurusan perizinan, dan digitalisasi
pembukuan. Perbaikan ini diharapkan dapat mendorong
usaha tumbuh menjadi unit bisnis yang mandiri,
berkelanjutan, dan membawa manfaat nyata bagi ekonomi,

lingkungan, serta masyarakat.

B. Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan
Berdasarkan ketercapaian Program Penerapan
Manajemen Keuangan Syariah pada Inovasi Pengolahan

Minyak Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi, dapat
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ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

Program ini menunjukkan bahwa minyak jelantah
dapat diinovasikan menjadi lilin aromaterapi yang
memiliki nilai ekonomi sekaligus memberikan manfaat
sosial dan lingkungan.

Dari aspek sosial dan lingkungan, program ini
memberikan manfaat melalui pemanfaatan minyak
jelantah yang sebelumnya merupakan limbah menjadi
produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi, yaitu
lilin aromaterapi. Pengolahan tersebut dapat membantu
mengurangi potensi pencemaran lingkungan akibat
pembuangan minyak jelantah secara sembarangan. Selain
itu, program ini membuka peluang pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pengembangan usaha
kreatif berbasis lingkungan dan syariah. File juga
menempatkan program ini sebagai peluang inkubasi
bisnis serta pengembangan ekonomi kreatif syariah.

Secara finansial, program menghasilkan 15 unit
produk dengan pendapatan Rp225.000 dan laba bersih
total keseluruhan produk sebesar Rp45.000. Penerapan
manajemen keuangan syariah dilakukan melalui
pengelolaan modal, pencatatan transaksi, pengawasan
biaya, penetapan harga, dan pengelolaan keuntungan
berdasarkan prinsip halal, transparansi, akuntabilitas, dan

kemaslahatan. Transparansi keuangan diperkuat melalui

70



alur pencatatan transaksi oleh pengelola, pemeriksaan
oleh penanggung jawab, dan penyusunan laporan kepada
pihak yang berkepentingan. Sementara itu, pembagian
hasil usaha belum dirinci dalam persentase antara
pemilik modal dan pengelola, tetapi terdapat alokasi 5%
keuntungan untuk kesejahteraan masjid.

Secara keseluruhan, program ini mengintegrasikan
aspek finansial, sosial, lingkungan, dan prinsip syariah
dalam pengembangan usaha berbasis pemanfaatan
limbah minyak jelantah.

. Saran

Berorientasi pada temuan evaluasi program,
beberapa rekomendasi strategis yang diajukan untuk
pengembangan kegiatan di masa mendatang adalah
sebagai berikut :

1. Bagi pelaku usaha, perlu dilakukan peningkatan
kualitas dan pengembangan variasi produk,
Khususnya pada aroma, desain, dan kemasan agar
mampu meningkatkan daya saing produk.

2. Bagi pelaku usaha dan masyarakat, perlu diperluas
kerja sama dalam pengumpulan minyak jelantah
dari rumah tangga, restoran, kantin, dan usaha
kuliner sebagai upaya menjamin ketersediaan bahan

baku secara berkelanjutan.
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3. Bagi pelaku usaha, penerapan pembukuan dan
pelaporan keuangan berbasis prinsip syariah perlu
dilakukan secara lebih terstruktur agar pengelolaan
usaha menjadi transparan, akuntabel, dan
profesional.

4. Bagi pelaku usaha, pemasaran perlu dikembangkan
melalui media sosial, marketplace, serta kegiatan
bazar atau pameran  kewirausahaan  untuk
memperluas jangkauan pasar.

5. Bagi mahasiswa, akademisi, dan masyarakat,
inovasi pengolahan minyak jelantah menjadi produk
bernilai ekonomi dapat dikembangkan lebih lanjut
sebagai salah satu bentuk pemanfaatan limbah yang
berwawasan lingkungan dan sesuai dengan prinsip

ekonomi syariah.
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